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ABSTRACT

Background. Clinical components are very important in the curriculum of nursing
education. One of the barriers in learning is psychological stress caused by many
tasks, financial issues, exams, and lecturers. To get success in the education of
profession, nursing students can be supported by an academic supervisor. Students
who had problems should meet with an academic supervisor, but the guidance could
not come well.

Objective. This study aimed to find out the effectiveness of mentoring training of
academic counselors on student’s perceptions about the role of academic counselors
of nursing profession of Universitas Muhammadiyah Semarang.

Methods. This study used a quasi experimental and the design of this study was pre
test and post test design with control group.

Results. Hypothesis test results indicated that the p value was 0.00 at an alpha of
0.05, so that the value of p value was less than the alpha value. The role of
supervision by the academic counselors who received mentoring training was more
effective than those without the training.

Conclusion. The role of supervision by the academic counselors who received
mentoring training was more effective than those without the training. It is
recommended that academic counselors should continually develop themselves and
maintain quality.
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PENDAHULUAN

Komponen klinik sangat penting dalam kurikulum pendidikan keperawatan,
karena komponen tersebut memberikan pengalaman yang nyata dan memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu dalam praktek,
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan mengambil keputusan, dan
berlatih tanggung jawab terhadap keputusan tindakan mereka.

Dalam model Biggs, pembelajaran dipengaruhi oleh variabel personal dan
variabel lingkungan pembelajaran, yaitu kondisi belajar, aktivitas dan sumber daya,
kesempatan praktek dan penilaian, sedangkan stres dianggap sebagai variabel
penghalang akibat interaksi antara mahasiswa dan lingkungannya/konteksnya.
Pendidikan profesi ners Universitas Muhammadiyah Semarang berdiri sejak tahun
2004 dan merupakan bagian dari proses pendidikan sarjana keperawatan. Pendidikan
profesi tersebut terdiri dari stase: 1) keperawatan medikal bedah, 2) keperawatan
maternitas, 3) keperawatan anak, 4) keperawatan jiwa, 5) keperawatan gerontik, 6)
keperawatan gawat darurat, 7) keperawatan keluarga dan komunitas. Praktek
dilakukan di rumah sakit, puskesmas, panti wredha, keluarga binaan, dan
masyarakat. Proses pembelajaran tersebut difasilitasi oleh pembimbing akademik
dan klinik. Pembimbing akademik berasal dari institusi pendidikan dan pembimbing
klinik berasal dari lahan yang ditempati untuk praktek. Rasio pembimbing akademik
dari institusi pendidikan dengan mahasiswa adalah 1: 20.

Untuk mendapatkan keberhasilan pendidikan dalam profesi, diperlukan inovasi
bidang pendidikan, yaitu mahasiswa ners dapat ditunjang oleh pembimbing
akademik (Kalen et al., 2010). Lingkungan rumah sakit adalah hal yang baru dan
mahasiswa merasakan ada hal dan pengalaman yang ingin diceritakan pada orang
lain yang seprofesi, tetapi tidak pada instruktur klinis pada stase tersebut. Peran
pembimbing adalah penasihat, role model, coach, problem solver, guru, pemberi
dorongan, organizer dan guide (Ali & Panther, 2008; Kalen et al., 2010).

Peran ideal dosen pembimbing akademik adalah dosen diharapkan mampu
menjalankan 10 peran dan fungsi sebagai berikut: organisator; fasilitator; inovator;
penemu; teladan; evaluator; pemandu; pencipta; pengabdi dan pelayan bagi
masyarakat; dan konselor. Pembimbingan perseorangan selama praktek profesi
sesuai dengan tugas pembimbing merupakan pemberi dorongan dan fasilitator dapat
meningkatkan profesionalisme dan pengembangan diri mahasiswa (Kalen et al.,
2010).

Beberapa hal yang penting dalam peran pembimbing antara lain adalah persepsi
mahasiswa mengenai peran pembimbing. Persepsi adalah penafsiran unik dari
seseorang terhadap sesuatu (Thoha, 2008). Hal ini perlu diketahui sebagai data base
bagi pembimbing akademik dan institusi. Peran pembimbing akademik yang kurang

dalam menjalankan fungsinya berakibat jumlah mahasiswa yang mengalami stres
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meningkat. Untuk itu, perlu diteliti lebih lanjut persepsi mahasiswa tentang peran
pembimbing akademik pada mahasiswa profesi ners di Universitas Muhammadiyah
Semarang karena diperlukan dalam perbaikan proses belajar profesi dan menunjang
keberhasilan mahasiswa.
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan pelatihan mentoring pada dosen
pembimbing akademik terhadap persepsi mahasiswa tentang peran pembimbing
akademik pada mahasiswa profesi ners Universitas Muhammadiyah Semarang.
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian ini menggunakan kategori quasi experimental research.
Disain penelitian ini adalah pre ftest and post test with control grup design.
Pengumpulan data menggunakan instrumen distres dan persepsi mahasiswa telah
dikembangkan, untuk memvalidasi validitas konstruk dengan konsultasi kepada ahli
bahasa dan mengujikan kepada mahasiswa dan dianalisis dengan uji korelasi pearson
product moment, sedangkan untuk menguji reliabilitas dengan uji Cronbach’s Alpha.
Uji validitas dan reliabilitas persepsi mahasiswa dilakukan pada 33 mahasiswa ners
angkatan 4. Hasil seluruh item soal persepsi mahasiswa adalah 0,97 . Hasil ini di atas
alpha 0,60 sehingga dikatakan seluruh item soal reliabel.
Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap :
Langkah 1: Tahap persiapan meliputi kegiatan pengurusan surat izin penelitian,
proses adaptasi instrumen general health questionnaire. surat izin penelitian dari
Dekan Fikkes Unimus. Kemudian dilakukan penyebaran kuesioner sebelum
dilakukan intervensi. Setelah itu, dilakukan pelatihan oleh peneliti sendiri di Prodi S1
Keperawatan. Dosen yang mendapatkan pelatihan berjumlah 5 orang. Pelatihan
dilakukan dalam 3 tahap.
Langkah 2: Pelaksanaan bimbingan dilakukan oleh dosen pembimbing klinik yang
telah mendapatkan pelatihan mentoring dengan memberikan bimbingan kepada
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian pada minggu ke 3 dan ke 4.
Langkah 3 : Pada minggu keempat kedua kelompok diberi kuesioner lagi.
Langkah 4 : Pengolahan data dan analisis data penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan memberikan kuesioner persepsi
mahasiswa tentang pembimbing kepada 60 responden yang terdiri dari 25% laki-laki
dan 75% perempuan mahasiswa profesi Ners Universitas Muhammadiyah Semarang,
yang sedang melakukan praktek klinik. Tempat praktek klinik adalah di RS Tugurejo,
RS Dr Karyadi, RSUD Kota Semarang, dan RS Roemani Muhammadiyah Semarang.
Kemudian, dari 60 responden dibagi 2 kelompok, yaitu
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kelompok kontrol dan eksperimen. Usia rata-rata responden adalah 18-22 tahun.
Kuesioner yang dikembalikan responden 52 (87%), yaitu 22 responden kelompok
kontrol dan 30 kelompok responden. Jumlah kuesioner yang terkumpul masih
memenuhi standar penelitian, yaitu data yang hilang tidak boleh lebih dari 20% (
Fraenkel & Walen, 2009).

Uji beda yang dilakukan dengan menggunakan paired samples t test, disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 1. Hasil analisis statistik persepsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Variabel Kelompok Kontrol Eksperimen
Mean SD Mean SD
Persepsi pre 98.23 12.73 95.27 3.93
mahasiswa post 89.64 21.80 103.6 5.15
Mean -8.59 8.33
change
t -1.42 5.21
P value 0.17 0.00

Berdasarkan tabel di atas, pada kelompok kontrol didapatkan p value 0,17 pada
alpha 5% (0,05), sehingga p value > 0,05, sedangkan pada kelompok eksperimen
didapatkan p value 0,00 pada alpha 5 % (0,05), sehingga p value < 0,05. Berikut ini
gambaran perbedaan mean  antara persepsi mahasiswa tentang peran dosen

pembimbing akademik kelompok kontrol dan eksperimen:
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Gambar 6. Perbedaan mean persepsi mahasiswa tentang peran DPA

Hasil analisis bivariabel penelitian ini adalah terdapat perbedaan persepsi pada
kelompok eksperimen dan analisis mean difference membandingkan selisih rata-rata
skor baik di kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Uji beda untuk 2
variabel ini menggunakan analisis independent samples t test, yang disajikan dalam

tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil analisis persepsi mahasiswa tentang peran pembimbing antara mean

kelompok kontrol dan mean kelompok eksperimen

Variabel Standar Mean t p value
deviasi difference
Kelompok 28.32 -8.591 1.253 0.17
kontrol
Kelompok 8.75 8.33 5.214 0.00
eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan p value 0,00 pada alpha 5 % (0,05) sehingga
p value < 0,05.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa p value adalah 0,00 pada alpha 0,05,
sehingga nilai p value kurang dari nilai alpha. Berarti, pelatihan mentoring pada
dosen pembimbing akademik mempunyai nilai lebih jika dibandingkan dengan model
konvensional yang selama ini digunakan. Hasil penelitian ini diperkuat hasil
penelitian sebelumnya, yaitu Suen dan Chow (2001) yang meneliti persepsi
efektivitas mentor pada mahasiswa keperawatan semester 1 dan 2 di Hongkong. Suen
dan Chow menemukan ada perbedaan persepsi antara mahasiswa semester 1 dan 2 (t
= -4.80, d.f =189, p <0.001), perbedaan rerata semester 2 sebesar 8,69 lebih tinggi
dibandingkan dengan semester 1.

Perbedaan persepsi yang lebih tinggi pada kelompok yang mendapatkan
bimbingan dengan pelatihan mentoring tidak lepas dari dosen pembimbing akademik
yang telah/dapat menerapkan pembimbingan ini pada mahasiswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Atkins dan Williams (1995) yang menyebutkan pembimbing harus
mendapatkan pelatihan. Waters (2003) menyebutkan pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan pembimbing, bisa bertemu pembimbing lain dan melakukan refleksi
bersama. Salah satu penentu keberhasilan pendidikan dalam profesi adalah
pembimbing akademik (Kalen et al., 2010), sehingga kemampuan pembimbing
akademik perlu ditingkatkan. Setelah mendapatkan pelatihan, pembimbing akademik
menyatakan lebih memahami peran pembimbing dengan Ilebih baik. Peran
pembimbing, menurut English National Board (ENB), adalah orang yang membantu
mahasiswa sebagai fasilitator, penuntun, pendamping, teman, dan konseling
mahasiswa (ENB, 1988). Pembimbingan selama praktek profesi sesuai dengan tugas
pembimbing sebagai pemberi dorongan dan fasilitator dapat meningkatkan
profesionalisme dan pengembangan diri mahasiswa (Kalen et al., 2010).

Perbedaan yang bermakna pada kelompok intervensi dapat dikarenakan adanya
pelatihan mentoring yang dilakukan secara bertahap yang dapat meningkatkan
pemahaman baru pada pembimbing akademik tentang peran yang dimiliki dan
meningkatkan kemampuan membimbing mahasiswa. Hasil pengolahan data

menunjukkan rata-rata skor persepsi 89,64 dan 103,6 setelah mahasiswa mendapatkan
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bimbingan konvensional dan bimbingan sesuai pelatihan mentoring. Penurunan skor
persepsi pada mahasiswa kelompok kontrol, disebabkan oleh faktor situasional stase
keperawatan komunitas yang dihadapi mahasiswa lebih kompleks dibandingkan
dengan stase di rumah sakit, yaitu tugas-tugas stase komunitas lebih banyak, serta
tidak bisa dilakukan sendiri, tergantung kerjasama kelompok, masyarakat dan

pembimbing stase komunitas.

SIMPULAN

Pembimbingan mahasiswa oleh dosen pembimbing akademik yang mendapatkan
pelatihan mentoring lebih efektif dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan
pelatihan, dan peran pembimbing mahasiswa dengan metode konvensional kurang
efektif.
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